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ABSTRACT  
 
Yulia Sri Hartati. 2010. “Improving Student’s Speaking Skill through Role Play 
Technique at Grade XII IPS 4 of SMA Adabiah Padang””. Thesis. Postgraduate 
Work State Padang University. 
 
 Speaking skill is the one of four skills that should be mastered by Indonesian 
language learners. In fact, learners’ speaking skill is still low. This research was 
conducted based on the lowness of students skill to express their ideas orally. It is 
proven by the test result of XII IPS 4 SMA Adabiah Padang students were still under  
minimal score achievement (KKM). 
 This research has purpose to describe and explains the process of speaking 
skill improvement of XII IPS 4 SMA Adabiah Padang student by using role play. The 
participant of the research were XII IPS 4 students. They were 39 students. 
 The kind of the research was classroom action research. This research had 
been done two cycles were started on 20 January until 20 February 2010. The 
techniques of data analysis were qualitative and quantitative. The qualitative data was 
gotten from observation, field rote, and questioner. Meanwhile, quantitave data was 
gotten from performance test and students observation sheet. 
 The result of the research showed there was improvement of student speaking 
skill on cycle one and cycle two. The improvement can be seen from literacy factor  
and non literacy factor. The student who got good score on the pre cycle were 10 
students. After the action was done on cycle one and cycle two, the member of 
student who got good score become 36 students. From the result of the research. It 
can be concluded that role play technique can improve XII IPS 4 SMA Adabiah 
Padang students speaking skill.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 ii

ABSTRAK  
 

 
Yulia Sri Hartati. 2010. “Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa           
Kelas XII IPS 4 SMA Adabiah Padang dengan Menggunakan                     
Teknik Bermain Peran.” Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Negeri 
Padang. 
 
 Keterampilan berbicara adalah satu di antara empat keterampilan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh siswa. Akan tetapi, dalam 
pelaksanaannya keterampilan berbicara siswa masih rendah. Penelitian ini 
berdasarkan pada rendahnya kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide mereka 
secara lisan.Hal ini ditandai dengan hasil tes unjuk kerja siswa kelas XII IPS 4 SMA 
Adabiah Padang berada di bawah nilai  kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan proses 
peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas XII IPS 4 SMA Adabiah Padang 
dengan Menggunakan Teknik Bermain Peran. Subjek penelitian ini adalah siswa 
Kelas XII IPS 4 SMA Adabiah Padang yang berjumlah 39 orang. 
 Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus yang berlangsung tanggal 20 Januari sampai dengan 20 Februari 
2010. Teknik analisis data yang dipergunakan berdasarkan data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, catatan lapangan, dan angket. 
Data kuantitatif  diperoleh melalui tes unjuk kerja dan lembar observasi siswa. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai keterampilan 
berbicara siswa pada siklus I dan siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Siswa yang mendapatkan nilai tuntas 
pada prasiklus berjumlah 10 siswa. Setelah mendapatkan tindakan pada siklus I dan 
Siklus II, jumlah siswa mendapatkan nilai tuntas meningkat menjadi 36 siswa.  Dari 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teknik bermain peran dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas XII IPS 4 SMA Adabiah Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

  Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan 

emosional siswa serta dapat sebagai penunjang keberhasilan  mempelajari 

berbagai mata pelajaran. Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu siswa 

untuk mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan 

pendapat dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan 

kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Hal ini sesuai dengan 

latar belakang kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 

 Perubahan kurikulum bahasa Indonesia sejak tahun 1984 telah 

mengarahkan pembelajaran bahasa yang komunikatif. Nababan (1987:70) 

mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Indonesia menurut kurikulum 

1984 adalah mengembalikan pembelajaran bahasa kepada fungsi komunikasi. 

Sementara itu, kurikulum berbasis kompetensi atau disebut dengan kurikulum 

2004 dan kurikulum tingkat satuan pelajaran (KTSP), menyajikan pembelajaran 

bahasa Indonesia yang mencakup keterampilan mendengar, berbicara, membaca, 

dan menulis. Mendengar dan membaca merupakan keterampilan yang bersifat 

reseptif sedangkan menulis dan berbicara bersifat produktif. Keempat aspek 

tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan. 

 Menurut pendekatan komunikatif dan pragmatik, keterampilan berbicara 

dan mendengar memiliki kaitan erat. Interaksi lisan ditandai oleh rutinitas 

informasi. Disamping itu, diperlukan pula seorang pembicara untuk 
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mengasosiasikan makna, mengatur interaksi, siapa harus mengatakan apa kepada 

siapa serta kapan dan tentang apa. Dalam konteks komunikasi, pembicara berlaku 

sebagai pengirim (sender) sedangkan penerima (receiver) adalah menerima warta 

(message). Warta terbentuk oleh informasi yang disampaikan pengirim sedangkan 

pesan merupakan objek komunikasi. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

berbicara akan menjadi mudah jika siswa terlibat aktif berkomunikasi. Akan 

tetapi, menurut Nababan (1987:70), dalam praktik pembelajaran bahasa, fungsi 

komunikatif ini sering terabaikan sehingga yang diajarkan adalah pengetahuan 

tentang bahasa bukan keterampilan menggunakan bahasa.   

Pada dasarnya pembelajaran yang terkait dengan keterampilan berbicara 

sudah diajarkan dari tingkat pendidikan dasar dan terus berlanjut pada pendidikan 

menengah atas. Akan tetapi, dalam proses pembelajarannya, masih ditemui 

kendala. Pembelajaran keterampilan berbicara di kelas XII di SMA Adabiah 

belum mengalami kemajuan. Berdasarkan pengamatan awal, masalah yang terjadi 

adalah kurang antusiasnya siswa dalam mengemukakan pendapat secara lisan. Hal 

ini ditemukan pada pembelajaran Kompetensi Dasar 2.1 tentang penyampaian 

gagasan dan tanggapan dengan alasan yang logis dalam diskusi (selanjutnya 

disebut KD 2.1). Dari tes awal yang dilakukan di kelas XII IPS 4 pada tahun 

pelajaran 2009/2010 sebelum pelaksanaan tindakan, hanya sepuluh  dari 39 siswa 

yang berani mengacungkan tangan untuk mengeluarkan pendapat dan 

mendapatkan nlai tuntas. Nilai yang diperoleh siswa lain adalah 60. Hal ini masih 

jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan dalam KTSP  

SMA Adabiah, yaitu 68. 
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Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia untuk KD 2.1 mempergunakan 

teknik diskusi kelompok. Proses pembelajaran pada KD tersebut dilakukan 

dengan membagi siswa secara berkelompok. Setiap kelompok menyiapkan sebuah 

makalah dan dipresentasikan pada waktu yang telah ditentukan. Dalam 

pelaksanaannya, tidak terdapat peningkatan siswa yang berani untuk 

mengeluarkan gagasan. 

 Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan, hal yang menarik ketika 

proses pembelajaran berlangsung adalah siswa yang berada pada kelompok 

penyaji tidak semuanya mau  menjawab pertanyaan. Pada saat itu yang menjawab 

tetap siswa yang sudah memiliki kompetensi untuk berbicara. Karena pelaksanaan 

KD 2.1 ini harus berkelompok, semua anggota harus ikut serta secara aktif. Dalam 

proses diskusi, peserta yang menjawab pertanyaan pada kelompok tersebut 

memperoleh catatan kecil dari temannya yang memang diandalkan dalam 

kelompok tersebut. Dampak dari tindakan itu adalah ketidakmampuan penyaji 

merespon kembali tanggapan yang disampaikan oleh audiens karena faktor 

menunggu jawaban dari teman.  

Keterampilan berbicara penting untuk diajarkan secara maksimal kepada 

siswa. Berdasarkan faktor yang diuraikan tersebut, hasil yang diharapkan jauh dari 

seharusnya. Untuk mengatasi hal tersebut, teknik pembelajaran berbicara yang 

tepat digunakan adalah teknik yang melibatkan siswa secara penuh dalam 

pembelajaran. Dari beberapa teknik pembelajaran berbicara,                           

teknik bermain peran dapat dipergunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara. Teknik ini dipilih karena siswa akan mengeluarkan gagasannya secara 
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lepas karena suasana yang tercipta tidak seperti suasana dalam berdiskusi. 

Bermain peran pada prinsipnya merupakan teknik untuk menghadirkan peran-

peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukan peran di dalam 

kelas atau pertemuan yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta  

memberikan penilaian. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Keterampilan berbicara  merupakan satu di antara empat keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Akan 

tetapi, dalam proses pelaksanaannya menghadapi kendala sehingga hasil yang 

diinginkan tidak sesuai dengan apa yang ditemukan di lapangan. Ada banyak 

masalah yang ditemukan selama proses pembelajaran keterampilan berbicara, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Siswa masih kesulitan dalam menyampaikan gagasan dan tanggapan. Hal 

ini dapat dilihat dari cara penyampaian gagasan dalam menjawab 

pertanyaan teman. Siswa sering berhenti ketika sedang mengutarakan 

gagasannya dan kadangkala disertai senyapan (menggunakan e...,mm...) 

ketika menyampaikan gagasan dan tanggapan. 

2. Siswa tidak berani menyampaikan gagasan dan tanggapan karena takut 

ditertawakan teman. Hal ini dapat dilihat dari setiap ada kesalahan dalam 

menyampaikan sesuatu, siswa yang lain menertawakan.  
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3. Siswa tidak memiliki rasa percaya diri dalam  menyampaikan gagasan dan 

tanggapan sendiri. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa berdiskusi yang 

menjawab pertanyaan siswa lain setelah memperoleh catatan (jawaban) 

dari teman yang memang pintar. 

4. Siswa selalu mengandalkan temannya yang memang sudah memiliki 

kompetensi berbicara yang baik. Hal ini dapat dilihat ketika diskusi 

berlangsung. Pertanyaan yang dikemukakan oleh kelompok lain selalu 

dijawab oleh penyaji yang sudah memiliki keterampilan berbicara. Penyaji 

yang lain ikut menjawab pertanyaan setelah memperoleh catatan kecil dari 

teman yang biasa menjawab. 

5. Partisipasi dan keterampilan siswa dalam pembelajaran berbicara  sangat 

rendah. Siswa yang memberikan tanggapan dalam diskusi pada setiap 

pergantian kelompok adalah siswa yang memang sudah bagus kompetensi 

berbicaranya.  

6. Kompetensi dasar untuk aspek berbicara yang harus dikuasai siswa di 

kelas XII adalah mampu untuk mengungkapkan gagasan. Hal ini ditandai 

dengan materi yang ada pada setiap KD menghendaki siswa terampil 

untuk mengemukakan gagasan  dan tanggapan. 

7. Penggunaan teknik untuk KD 2.1 selama ini adalah teknik diskusi. Siswa 

diberikan tugas untuk membuat sebuah makalah. Makalah tersebut 

kemudian didiskusikan. 

8. Keterbatasan pengetahuan guru mengenai teknik yang dapat dipergunakan 

untuk meningkatkan aspek keterampilan berbicara siswa. 
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah utama yang dihadapi 

adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa. Hal itu disebabkan kurangnya 

rasa percaya diri ketika hendak menyampaikan gagasan dan tanggapan. Hal lain 

disebabkan kurang bervariasinya penggunaan teknik pembelajaran. Oleh karena 

itu, pembatasan masalah penelitian ini difokuskan pada penggunaan salah satu 

teknik dalam pembelajaran keterampilan berbicara.  

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: “Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan berbicara siswa 

kelas XII IPS 4  SMA Adabiah Padang dengan menggunakan teknik bermain 

peran?” 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah  tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas 

XII IPS 4  SMA Adabiah Padang dengan menggunakan  teknik bermain peran. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini menguji coba keampuhan teknik bermain 

peran serta pemanfaatan prosedur penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 

proses pembelajaran keterampilan berbicara.   

Secara praktis, hasil pelaksanaan penelitian tindakan ini akan memberikan 

manfaat yang berarti bagi perorangan / institusi, sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti,  pelaksanaan penelitian tindakan ini dapat menambah 

wawasan, mengetahui secara tepat teknik bermain peran yang digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.   

2. Bagi siswa kelas XII IPS 4 SMA Adabiah, hasil penelitian tindakan kelas 

ini memberikan nilai positif karena siswa adalah obyek langsung dari 

penelitian ini. Siswa yang dikenai tindakan, mendapatkan  perubahan 

dalam dirinya dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 

3. Bagi kolaborator dan guru SMA Adabiah, pelaksanaan penelitian tindakan 

ini dapat memberikan masukan dalam hal penggunaan teknik bermain 

peran dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara. 

4. Bagi SMA Adabiah Padang, hasil penelitian ini akan memberikan 

sumbangan dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya pada peningkatan keterampilan berbicara.  

 

F. Definisi Istilah 

Untuk mengarahkan persepsi dan pemahaman dalam penelitian ini, 

beberapa  istilah perlu didefinisikan sebagai berikut: 

1. Keterampilan berbicara adalah keterampilan menyampaikan gagasan 

kepada orang lain secara efektif sehingga antara pembicara dan lawan 

bicara memiliki pengertian yang sama tentang hal yang sedang 

dibicarakan. Hal ini sesuai dengan tujuan keterampilan berbicara, yaitu  

kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
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mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan 

perasaan secara lisan. 

2. Bermain peran adalah teknik keterampilan berbicara yang menitikberatkan 

pada kemampuan siswa dalam memainkan peran-peran tertentu sesuai 

dengan tema dan ilustrasi yang terdapat di kartu pemeranan.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 

 
A. Simpulan 
 
  Berdasarkan temuan penelitian yang diuraikan pada Bab IV, maka dapat 

disimpulkan proses pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas XII IPS 4 SMA 

Adabiah Padang mengalami peningkatan setelah menggunakan teknik bermain peran. 

Proses peningkatan ini tidak terlepas dari langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

dalam menerapkan teknik bermain peran.  

 Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II 

merujuk pada tahap-tahap yang harus dilalui dalam sebuah teknik bermain peran. 

Langkah tersebut adalah (1) menghangatkan suasana dan memotivasi siswa,             

(2) memilih  peran dalam pembelajaran, (3) menyusun tahap-tahap peran,                

(4) menyiapkan pengamat, (5) pemeranan, (6) diskusi dan evaluasi, (7) pemeranan 

ulang, (8) diskusi dan evaluasi tahap dua. Langkah pelaksanaan tersebut diikuti oleh 

kelompok pemerandan kelompok pengamat.  

 Peningkatan ketuntasan setiap aspek/indikator pada siklus I dan siklus II 

mengalami turun naik. Akan tetapi, secara keseluruhan setiap aspek tersebut 

mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang tidak tuntas saat pretest adalah 74,3% 

(29 siswa). Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I, jumlah siswa yang tidak 

tuntas adalah 33,3% (13 siswa). Pada siklus II yang tidak tuntas hanya 7,7% (3 

siswa). 
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  Berdasarkan observasi yang dilakukan dan didukung oleh data berupa tes ujuk 

kerja maka rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas XII IPS 4 SMA Adabiah 

Padang selama ini dipengaruhi oleh kurangnya penguasaan aspek kebahasaan dan 

aspek nonkebahasaan. Aspek kebahasaan yang kurang dikuasai siswa pada siklus I 

adalah aspek lafal dan jeda. Pada siklus II aspek ini mengalami peningkatan setelah 

guru memotivasi siswa untuk bisa berbicara lebih jelas dan tidak tergesa-gesa. Aspek 

nonkebahasaan yang kurang dikuasai siswa pada Siklus I adalah kenyaringan suara 

dan gestur. Khusus gestur, pada siklus I dijumpai siswa yang memperoleh nilai 

kurang. Pada siklus II terjadi peningkatan. 

B. Implikasi 

  Penelitian tindakan ini baru merupakan penelitian awal sebagai upaya dalam 

memecahkan permasalahan pembelajaran keterampilan berbicara yang dihadapi di 

kelas XII IPS 4 SMA Adabiah. Hasil pembelajaran selama menggunakan teknik 

bermain peran memberikan masukan tersendiri bagi peneliti dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan pengamatan, teknik bermain peran dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapatnya secara 

spontan sesuai dengan apa yang mereka pikirkan. Suasana yang tercipta selama 

pembelajaran pun menjadi menyenangkan dan tidak kaku. 

  Kelemahan pembelajaran yang menggunakan tes unjuk kerja dapat diatasi. 

Biasanya siswa yang tidak tampil akan menunjukkan sikap tidak memperhatikan 

sehingga kondisi kelas menjadi tidak nyaman. Teknik bermain peran dapat dijadikan 

sebagai teknik alternatif yang dapat dipergunakan guru dalam meningkatkan 
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keterampilan berbicara siswa.  Semua siswa dapat berperan aktif selama 

pembelajaran. Hal ini disebabkan setiap siswa melakoni dua fungsi, yaitu, sebagai 

kelompok pemeran dan kelompok pengamat. 

 

C. Saran  

  Berdasarkan temuan selama penelitian dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara siswa, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Penggunaan teknik bermain peran dapat dijadikan alternatif pilihan dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneruskan penelitian ini pada kelas dan 

mata pelajaran yang lain. 

3. Bagi siswa yang terlibat dapat mempertahankan kemampuan memberikan 

pendapat yang telah terlatih selama menerapkan teknik bermain peran.  
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